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Ada Bagi - bagi Fee SPJ Fiktif Anggaran KPU
Komisioner KPU dan

PPHP Dapat Bagian
BENGKULU- Sidang ketigadugaan

korupsi anggaran di KPU Seluma
tahun 2018 kembali digelar di Pen-
gadilan Negeri (PN) Bengkulu ke-
marin (11/3). Samaseperti sidang
sebelumnya, agenda sidang masih
mendengarkan keterangan saksi
yang dihadirkan Jaksa Penuntut
Umum (JPU) Kejari Seluma. Ada 11
saksi yang dihadirkan, yakni tujuh
PPKdan PPS Kecamatan Semidang
Alas Maras (SAM) dan empat staf
Sekretariat KPU Seluma. Mereka
Muslim, I'ery Haryadi dan Khairul
Musa merupakan staf pembantu
keuangan dan Elsi, staf penginputan
data keuangan.

Dalam persidangan
ini kembali didapa-
ti bukti menge- ^
jutkan yang dis-
ampaikan oleh
mantan Benda-

SH membenarkan jika ada bagi-bagi
uang fee ini. Semua data pembagian
tersebut ada di laptop Dahayan, yang
telah disita sebagai barang bukti oleh
penyidik Polres Seluma.

"Silahkan saksi berkilah tidak
menerima uang fee ini. Untuk me-
mastikannya kita akan panggil dan
hadirkan langsung Dahayan di persi
dangan berikutnya. Karena memang
diayangpegangdata itu," beber Dodi.

Penasihat Hukum (PH) Anggi Ag-
grarini, Sugianto, SH menyampai-
kan sangat mengapresiasi sikap JPU
dan hakim yang dinilainya sangat
profesional dalam menjalankan
persidangan tersebut. Hingga satu
persatu bukti baru terungkap di
persidangan.

hara KPU Seluma, Anggi Anggraini
yang merupakan terdakvva bersama
mantan Sekretaris, Harmazan, SH.
Anggi menyebut ada bagi-bagi fee
yang dikumpulkan dari basil SPJ
fiktif. Jugaada uang terima kasihdari
pihak rekanan. "Total fee yang ter-
kumpul kalau tidaksalahsaya Rp 39
juta yang didapat dari SPJ fiktif dan
dari pihak rekanan," terang Anggi.

Anggi menjelaskan,total limaorang
yangmenerima pembagian uang fee
ini.Selaindirinya,mantan sekretaris,
ikutmenerimastafhonorerdibagian
keuangan. Uangjugaterima oleh Da-
hayan merupakan Pejabat Penerima
1lasil Pekerjaan (PPHP) serta Komis
ioner KPU Seluma BidangIlumas dan
SDM, Edi Ansori.

"Alur uang tersebut dari pihak
rekanan dikumpulkan pada saya.
Setelahsemua terkumpul, lalusaya

serahkan kepadaDahayanuntuk
membagikannya," jelas Anggi.

Dalam pembagian uang fee
ini kata Anggi, besaran uang
yang diterima berbeda. Untuk

Komisioner KPU Seluma Bidang
Sosialisasi dan SDM, Edi Ansori
ketika dikonfirmasi terkait fee ini
membantah. "Saya tidak pernah
menerima yang namanya fee itu.
Ini juga telah saya sampaikan pada
penyidik Polres Seluma saat saya
dipanggil," tegasnya.(aba)

staf pembantu di bagian keuangan
dan honorer menerima Rp 300 ribu
hingga Rp 500 ribu. Edi Ansori Rp
Rp 11 juta dan Dahayan Rp 12 juta.
Sementara sisanya untuk dirinya dan
mantan sekretaris. •

"Saya ingin yang terlibat dan
menerima uang fee ini juga ber-
tanggung jawab. Kalau untuk staf
pembantu okelah. Tapi untuk Da
hayan dan Edi Ansori, juga harus
mempertanggungjawabkannya," tan-
das Anggi. Sebagaimana diketahui,
dalam kasus ini penyidik Polres
Seluma baru menetapkan dua ter-
sangka. Yang lainnya belum.

Sementara empat saksi dari staf
pembantu di bagian keuangan ke-
tika ditanya oleh JPU belum mau

mengakui menerima uang fee dari
SPJ fiktifdan uang terima kasih dari
pihak rekanan. Untuk saksi PPK dan
PPS Kecamatan SAM yang dihadir
kan hanya ditanya oleh JPU terkait
mekanisme penyaluran gaji dan
uang operasional PPK/PPS.

JPU Kejari Seluma, Dodi Yansah,


